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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, 

hikmah, serta hidayahnya sehingga kami dapat menyelesaikan Penuntun 

praktikum Manajemen Sumberdaya Perairanini dengan baik. Tak lupa kami 

ucapkan pula terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian Penuntun praktikum Manajemen Sumberdaya Perairanini. 

Penuntun praktikum Manajemen Sumberdaya Perairan mengulas aspek-

aspek pengelolaan sumberdaya perairan dengan mempertimbangan konsep 

pengelolaan berkelajutan. Dalam Praktikum ini akan dibahas mengenai cara 

mengerjakannya dan hasil yang di peroleh.    

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan karunia-Nya dan 

membalas segala amal budi serta kebaikan pihak-pihak yang membantu dalam 

penyelesaian Penuntun praktikum Manajemen Sumberdaya Perairanini. 

Komitmen kami sebagai pengampu mata kuliah dan praktikum Manajemen 

Sumberdaya Perairan akan selalu meningkatkan kualitas penuntun praktikum ini 

mengikuti perkembangan ilmu. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perairan tawar menempati daerah yang relatif kecil pada permukaan bumi, 

dibandingkan dengan perairan laut dan daratan, akan tetapi fungsi ekologisnya sangat 

penting bagi manusia  karena alasan sebagai berikut: (1) perairan tawar merupakan 

sumber yang paling praktis dan murah untuk kepentingan domestik maupun industri 

(air mungkin dapat diperoleh dalam jumlah yang banyak dari laut, tetapi 

pemanfaatannya akan memerlukan biaya yang lebih tinggi karena letak dan 

kandungan garamnya yang relative tinggi). (2) perairan tawar merupakan “leher 

botol”  atau daerah yang kritis pada daur hidrologi karena jumlah air yang 

mengalami evaporasi lebih besar di banding jumlah air yang masuk. (3) perairan 

tawar menawarkan sistem pembuangan yang memadai dan paling murah.  

 Perairan tawar (inland water) merupakan gabungan dari berbagi ekosistem 

perairan yang ada di daratan, potensi dan pengelolaannya di pandang sangat penting 

karena letaknya geografinya erat kaitannya dengan berbagai aktifitas manusia.   

Perairan tawar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu perairan yang mengalir 

(lothik) dan perairan yang menggenang (lenthik).  Perairan yang mengalir adalah 

perairan yang mempunyai massa air yang bergerak terus menerus ke arah tertentu, 

mengalir dari daerah pedalaman dan pada akhirnya sampai ke laut, termasuk semua 

sungai dan aliran dengan segala ukuran.  Sedangkan perairan tergenang meliputi 

rawa, waduk, kolam, dan danau. (Ewusie, 1990). 

Hutchinson (1957) dalam Odum ( 1993) membuat catatan, danau dan waduk  

apabila dilihat dalam rentang tahun atau rentang kehidupan manusia adalah suatu 

ekosistem yang permanen, akan tetapi sebenarnya, danau merupakan bentuk geologi 

yang sifatnya sementara. Karena letak geografinya yang berdekatan dengan dengan 

aktifitas manusia dan di kelilingi oleh daratan, maka secara berlahan apabila 

lingkungan sekitarnya tidak dikelola dengan baik maka akan terjadi proses 

sedimentasi yang berakibat pada pendangkalan. 

Eutrofikasi merupakan salah satu penyebab suksesi perairan waduk. Hilangnya 

ekosistem waduk  mengakibatkan kekurangan cadangan air tanah pada suatu 

kawasan/wilayah yang bakal mengancam ketersediaan air bersih bagi kehidupan 



6 
 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Akibatnya, keberlanjutan suatu lingkungan 

hidup yang didalamnya terdapat manusia dan alam terancam.  

Waduk Benanga merupakan hulu sungai Karang Mumus yang membelah kota 

Samarinda, karena berbagai tekanan dari terjadinya degradasi lingkungan di Waduk 

yang mengakibatkan pendangkalan, penyempitan luas permukaan air, dan 

penurunaan kualitas air, secara langsung mempengaruhi  kondisi sungai Karang 

Mumus. Ditambah dengan banyak pemukiman penduduk dibantaran sungai Karang 

Mumus yang menghasilkan limbah domestik makin menambah degradasi kualitas 

dan luas permukan air sungai karang mumus (Gambar 1). 

 

Gambar 1.  Kondisi sungai Karang Mumus 

Waduk Benanga mempunyai nilai strategis berdasarkan fungsi dan manfaatnya. 

Master Plan yang tercakup dalam Program Peningkatan Daya Guna Waduk Benanga 

secara multi fungsi disamping sebagai daerah penyangga banjir perkotaan (terbatas), 

sistem irigasi, sumber air bersih juga dapat dijadikan arena penyelenggaraan 

dayung/ski air, kawasan pariwisata, budidaya perikanan darat, dan kawasan hunian 

(real estate) secara terpadu. Arena dayung/ski air yang dimanfaatkan dalam rangka 

penyelenggaraan PON XVII-2008, diharapkan dapat memicu perkembangan 

kawasan secara keseluruhan.  

Sebagai upaya untuk mengelola waduk Benanga dan sungai Karang Mumus 

perlu kerjasama terpadu dengan beberapa instansi sehingga penanganan yang 

komprenhensif dapat terwujud. Namun demikian, pengembangan kawasan terpadu 
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ini harus mempertimbangkan waduk Benanga dan sungai Karang Mumus sebagai 

kawasan yang lestari dan dapat dimanfaatkan secara berkesinambungan.   

1.2.  Tujuan 

1. Menginventarisir  kerusakan yang terjadi di Waduk Benanga dan Sungai 

Karang Mumus  

2. Memberikan solusi bagaimana merevitalisasi dan teknik pengelolaan waduk 

sebagai kawasan terpadu dan sungai  sehingga fungsinya menjadi optimal. 
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BAB II.  EKOSISTEM WADUK DAN SUNGAI 

2.1. Zonasi dan Karakteritik Ekosistem Waduk 

Waduk adalah perairan terbuka buatan manusia dengan cara membendung 

sungai. Di waduk terdapat pembagian daerah berdasarkan penetrasi cahaya matahari. 

Daerah yang dapat ditembus cahaya matahari sehingga terjadi fotosintesis disebut 

daerah fotik. Daerah yang tidak tertembus cahaya matahari disebut daerah afotik. Di 

danau juga terdapat daerah perubahan temperatur yang drastis atau termoklin. 

Termoklin memisahkan daerah yang hangat di atas dengan daerah dingin di dasar. 

Komunitas tumbuhan dan hewan tersebar di Waduk sesuai dengan kedalaman dan 

jaraknya dari tepi.  

Berdasarkan pengaruh aliran dari sungai waduk dapat dibagi menjadi 3 bagian 

(Gambar 2). yaitu : 

1) Riverine : daerah waduk yang masih mendapat pengaruh dari aliran sungai 

2) Transition : daerah waduk yang berada diantara daerah riverine dan 

lacustrine. 

3) Lacustrine : daerah waduk dengan kondisi airnya tenang seperti kondisi 

danau 

 

Gambar 2.  Zonasi waduk berdasarkan aliran air 

Karakteristik waduk berdasarkan fungsi dan sumber air dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Waduk 

Karakteristik Waduk Waduk Lapangan Waduk Irigasi Waduk Serbaguna 

Sungai asal waduk S. Episodik S. Intermiten S. Permanen 

Luas Perairan (Ha) < 50 50-500 >500 
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Kedalaman max (M)  10 10-30 30-100 

Masa Berair (Bln) 6-9 9-12 12 

Kegunaan Lokal/domestik irigasi Penahan banjir, 

perikanan, 

rekreasi, dll 

 

2.2. Zonasi dan Karakteritik Ekosistem Sungai 

Definisi sungai : Habitat air tawar yang masuk kedalam golongan  adanya 

aliran air (Lothik) yang mengalir terus menerus kearah tertentu, aliran berasal dari 

daerah pedalaman dan pada akhirnya smapai ke laut ( Ewusie, 1990) 

Karakteristik sungai : 

   Mengalir searah ( unidirectional flow) 

   Kederasan aliran seringkali berubah 

   Dasar sungai dan tepian tidak stabil 

   Bentuknya memanjang 

   kedalamannya relative dangkal 

   Biotanya beradaptasi dengan aliran searah 

   Kekeruhan, Konsentrasi DO, pertukaran nutrient tinggi 

1.  Di sungai terdapat Zona Utama ( Odum, 1993) 

 Zona Air Deras :  Daerah yang dangkal di mana kecepatan arus cukup tinggi 

yang menyebabkan dasar sungai bersih dari endapan dan materi lain yang 

lepas, sehingga dasarnya padat.  Zona ini dihuni oleh bentos yang beradaptasi 

khusus atau organisme feritifik yang dapat melekat atau berpegang dengan 

kuat pada dasar yang padat, dan oleh ikan yang kuat berenang “ darter”.  

Zona ini umumnya terdapat di daerah hulu sungai di pegunungan. 

 Zona Air Tenang  :  Bagian sungai yang dalam di mana kecepatan arus sudah 

berkurang, maka lumpur dan materi lepas cenderung mengendap di dasar, 

sehingga dasarnya lunak, tidak sesuai untuk bentos permukaan tetapi cocok 

untuk nekton penggalidan pada beberapa kasus, plankton. Zona ini banyak di 

jumpai pada daerah yang landai yang berada pada bagian hilir sungai. 

2. Berdasarkan letak topografinya sungai dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut  

 Sungai pergunungan  : Dijumpai pada ketinggian lebih daripada 1000 m, 

mempunyai air sejuk yang deras dan tumbuhan yang kurang, mempunyai 
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tumbuhan tebing yang kurang dan jenis  kehidupan yang terdiri dari 

serangga-serangga air dan beberapa jenis ikan. Serangga-serangga ini telah 

menyesuaikan diri untuk hidup dikawasan yang mempunyai nutrien yang 

kurang. Ikan-ikan di sini telah menyesuaikan diri untuk hidup di sungai yang 

deras dengan merubah  bentuk pelekat pada bagian ventral badannya untuk 

tidak dihanyutkan oleh air sungai yang deras. 

 Sungai tanah tinggi :  Dijumpai di antara ketinggian 100 - 1000 m yang 

mempunyai air yang dingin dan ,mempunyai jenis tebing sungai yang tinggi 

terdiri dari tumbuhan Aroids (contohnya, Piptospatha) di kawasan sungai 

kecil dan pokok legum, Saraca sp. di tebing sungai yang luas. Sungai-sungai 

ini menampung bermacam kehidupan yang tinggi termasuk serangga air. 

 Sungai tanah rendah deras :  Dijumpai dibawah ketinggian 100 m, ia 

mempunyai kawasan tebing sungai yang terdapat oleh pohon-pohon tinggi 

yang memberi tempat teduh dan sumber nutrien (daun dan buah) kepada 

kehidupan di dalam sungai. Bermacam  kehidupan air adalah jenis dan 

kebiasaanya sungai adalah lebih luas. Ikan-ikan yang lebih besar dijumpai di 

kawasan ini. Kebiasaanya sungai ini mempunyai sedimen yang tinggi, dan 

diadaptasi oleh ikan-ikan di sini adalah berbentuk “barbell” yaitu dengan 

mempunyai organ indera yang penting untuk menarik sumber makanannya. 

Komunitas ikan berubah di kawasan hilir sungai di mana spesis-spesis ikan 

Gobid, Julung-julung dan Buntal boleh dijumpai di kawasan air asin. 

 Sungai tanah rendah yang perlahan :  Dijumpai dikawasan tanah rendah yang 

rata di mana tahap ketinggian air dipengaruhi oleh hujan. Di dalam ekosistem 

yang tidak diganggu, dibawah kanopi hutan, sungai-sungai ini mempunyai 

berbagai kehidupan yang tinggi. Di dalam keadaan yang bergambut atau 

asam, warna air adalah coklat dan jenis  yang kurang. 

3.  Jenis-jenis Sungai 

 Sungai Episodik  : sungai yang mempunyai air secara sementara dan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi iklim setempat, ketika musim hujan sungai tersebut 

berair dan ketika musim kemarau air di sungai itu kering 

 Sungai Intermiten  :  sungai yang mempunyai air secara sementara dan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi iklim setempat, ketika musim hujan sungai tersebut 
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berair dan ketika musim kemarau air di sungai itu kering akan tetapi waktu 

adanya air di sungai ini lebih lama daripada sungai episodik 

 Sungai Permanen  :  Sungai yang sepanjang tahun berair.  

 

2.3. Metodologi 

2.3.1. Waktu Dan Lokasi Praktikum 

Kegiatan Praktikum Manajemen Sumberdaya Perairan dilakukan setelah 

mahasiswa mendapat materi kuliah MSDP, asistensi dilakukan di Laboratorium 

Konservasi Sumberdaya Perairan, kemudian dilakukan survey lokasi di Waduk 

Benanga dan Sungai Karang Mumus Kota Samarinda. Setelah mendapatkan data 

dilakukan analisis yang akan diarahan di Laboratorium.  

2.3.2.  Alat dan Bahan Praktikum 

 Alat dan Bahan  Praktikum yang digunakan antara lain: 

1. Kamera digital 

2. Water Checker (Horriba) 

3. GPS 

4. Alat Tulis menulis 

5. Komputer/Laptop 

6. Intepretasi peta (Google earth) 

7. Data sekunder curah hujan 10 tahun 

 

2.3.3. Metode Kerja 

1. Lakukan Pengamatan Kondisi sekitar Waduk Benanga dan Sungai Karang 

Mumus 

2. Catat dan dokumentasikan semua aktifitas yang ada 

3. Koleksi Sampel air untuk di analisis di Laboratorium Kualitas Air FPIK 

UNMUL kemudian dibandingkan dengan BML sesuaai dengan regulasi 

(Perda Kaltim No 2 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Kualitas Air) dan diuji dengan Indeks NSF 

4. Koleksi Historical data berupa curah hujan 10 tahun terakhir di BPS Kota 

Samarinda 
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5. Lakukan Pengukuran Luas Daerah tangkapan air di Sungai Karang Mumus 

dan Waduk benanga menggunakan Google earth 

6. Input data analisis data secara kelompok di Laboratorium Konservasi 

Sumberdaya Perairan 

2.3.4. Proses Input Data 

Data yang telah diproleh selanjut di Input ke dalam Tabel berikut 

Tabel 2. Inventarisasi Kondisi Waduk dan Sungai Karang Mumus bagian Hulu 

No Komponen lingkungan Kondisi Keterangan 

A. Parameter Fisika   

    

     

B. Parameter Kimia   

    

    

    

C.  Kondisi aktual   

 Sempadan   

 Tumbuhan Air   

 Aktivitas masyarakat 

o MCK 

o Bengkel 

o Peternakan 

o Pertanian 

o dll 

  

 

Tabel 3. Input Data Hasil Analisis Kualitas Air 

No. Parameter 

STASIUN Perda Kaltim No 2 Tahun 2011 

P.1 P.2 P.3 I II III IV 

1 Temperatur Air    dev 3 dev 3 dev 3 dev 3 

2 Kekeruhan    50 50 400 400 

3 DHL    1000 1000 1000 2000 
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4 pH    6-9 6-9 6-9 5-9 

5 DO    6 4 3 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Titik Pengambilan Sampel Air 

 

2.3.5. Analisis Data 

1. Karakter Kualitas Air (Fisika dan Kimia) 

Karakteristik suatu habitat dan musim sangat mempengaruhi  keberadaan 

suatu spesies di perairan. Suatu spesies akan dapat berkembang dengan baik apabila 

habitat tempat tinggalnya mendukung berlangsungnya proses-proses penunjang 

kehidupannya. Penentuan karakteristik habitat dapat dilakukan dengan analisis 

multivariate Pricipal Component Analysis (Lagendre dan Lagendre, 1983).  

EDjk  : xxij  ( ik)2
 

Keterangan :  

EDjk   :  Jarak  antara pengukuran parameter 

Xij,-XIK : Pengukuran parameter kualitas air ke–J/lokasi ke-k dari i unit 

pengamatan.  

Pricipal Component Analysis  kita akan mereduksi data pengamatan ke dalam 

beberapa set data sedemikian sehingga informasi dari semua data dapat kita serap 

seoptimal mungkin (. Pricipal Component Analysis   dapat dipandang sebagai 

transformasi dari  X1, X1,…. Xp . Misal X1, X1,…. Xp   mempunyai matriks varians-

kovarians ∑ = (σ
2
ij), 

i=  1,2….p : j= 1,2,….p dan ∑ tersebut mempunyai nilai eigen  λ1 ≥ λ2 ≥…. ≥λ p≥0 

I 

I 

I 
II II II 
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Principal Component yang pertama dinyatakan dengan PC1 mengandung 

jumlah terbesar dari total variasi data. 

PC1 sebagai kombinasi linier dalam variabel Xi.   ; i = 1,2…p 

 

 

Dimana a1i dipilih, sehingga memaksimalkan rasio dari variance PC1 terhadap 

total variance, dengan pembatas bahwa    1
2

1 ia  

             Adapun pembentukan regresi komponen utama melalui analisis komponen 

utama ada dua cara. Pertama, pembentukan komponen utama berdasarkan matriks 

kovariansi. Kedua, pembentukan komponen utama berdasarkan matriks korelasi . 

Penentuan kelompok secara hirarki pada semua stasiun di Danau Semayang, 

dilakukan dengan analisis cluster yang disajikan dalam bentuk dendogram. Metode 

Agglomerative Hierarchical Clustering yang digunakan pada  Agglomerative 

Nestingerja (AGNES). Adapun ukuran jarak yang digunakan untuk menggabungkan 

dua buah obyek cluster adalah Minimum Distance, yang dapat dilihat pada 

persamaan berikut (Budhi et al., 2008). 

min , '( , ) min  -  '  
i ji j p C p Cd C C p p   

Keterangan: |p – p’| jarak dua buah obyek p dan p’ 

2. Indeks Kualitas Air (NSF) 

 Status kualitas perairan di Danau Semayang yang ditinjau dari parameter 

fisika-kimia digunakan IKA-NSF (National Sanitation Foundation). IKA-NSF 

ditentukan berdasarkan persamaan sebagai berikut (Ott, 1978).  


n

i

LixWiNSFIKA  

Keterangan : 

IKA : Nilai Indeks Kualitas Air menurut-National Sanitation Foundation 

n : jumlah parameter ke-i 

Li : 
sub Indeks Kualitas Air tiap parameter Water Quality Index (WQI) 

(Hanisa, dkk., 2017). 

Wi : nilai kepentingan (bobot) tiap parameter kualitas air (Tabel 4) 
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Tabel 4. Nilai Kepentingan Parameter Kualitas Air dan Kriteria Indeks Kualitas Air 

 
Parameter dan Nilai 

Kepentingannya 
Interpretasi Indeks Kualitas Air -NSF 

No Parameter 

Nilai 

Kepentingan 

(Wi)* 

Kisaran Indeks 

Kualitas Air** 

Kriteria Kualitas 

Perairan** 

1 Temperatur Air 0.133 0 - 25 Sangat Buruk 

2 Kekeruhan 0.113 26 – 50 Buruk 

3 pH 0.143 51 – 70 Sedang 

4 DO 0.203 
71 – 90 Baik 

5 BOD 0.143 

6 Nitrat 0.133 
91 - 100 Sangat Baik 

7 Fosfat 0.133 

Keterangan: * : Nilai Kepentingan (Wi) yang dimodifikasi (Ott, 1978) 

     ** : Kriteria Kualitas Perairan (Ott, 1978) 
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BAB III. DEBIT AIR LIMPASAN 

3.1. Latar Belakang 

 

Aliran permukaan (run off) adalah bagian dari curah hujan yang mengalir di atas 

permukaan tanah menuju ke sungai, danau dan lautan.  Air hujan yang jatuh  ke 

permukaan tanah ada yang langs ung masuk ke dalam tanah atau disebut air 

infiltrasi. Sebagian lagi tidak sempat masuk ke dalam tanah dan oleh karenanya 

mengalir di atas permukaan tanah ke tempat yang lebih rendah. Ada juga bagian 

dari air hujan yang telah masuk ke dalam tanah, terutam a pada  tanah  yang  

hampir atau telah jenuh, air tersebut ke luar ke permukaan tanah lagi dan lalu 

mengalir ke bagian yang lebih rendah. Aliran air permukaan yang disebut terakhir 

sering juga disebut air larian atau limpasan. 

Bagian penting dari air larian dalam kaitannya dengan rancang bangun 

pengendali air larian adalah besarnya debit puncak, Q (peak flow atau  debit air 

yang tertinggi) dan waktu tercapainya debit puncak, volume dan penyebaran air 

larian. Curah hujan yang jatuh terlebih dahulu memenuhi a ir untuk evaporasi, 

intersepsi, infiltrasi, dan mengisi cekungan tanah baru kemudian air larian 

berlangsung ketika curah hujan melampaui laju infiltrasi ke dalam tanah. 

Semakin lama dan semakin tinggi intensitas hujan akan menghasilkan air 

larian semakin besar. Namun intensitas hujan yang terlalu tinggi dapat 

menghancurkan agregat tanah sehingga akan menutupi pori -pori tanah akibatnya 

menurunkan kapasitas infiltrasi. Volume air larian akan lebih besar  pada  hujan 

yang intensif dan tersebar mera ta di seluruh wilayah DAS dari pada hujan tidak 

merata, apalagi kurang intensif. Disamping itu, faktor lain yang mempengaruhi 

volume air larian adalah bentuk dan ukuran DAS, topografi, geologi dan tataguna 

lahan. 

Kerapatan daerah aliran (drainase) mem pengaruhi kecepatan air larian. 

Kerapatan daerah aliran adalah jumlah dari semua saluran air/sungai (km) dibagi 

luas DAS (km
2
). Makin tinggi kerapatan daerah aliran makin besar kecepatan air 

larian sehingga debit puncak tercapai dalam waktu yang cepat. 

Vegetasi dapat menghalangi jalannya  air larian dan memperbesar jumlah  

air infiltrasi dan masuk ke dalam tanah. 
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3.2. Tujuan Praktikum 

1. Mahasiswa dapat menentukan nilai koefisien runoff (C) kasus di Waduk 

Benanga dan Sungai Karang Mumus bagian Hulu 

2. Mahasiswa dapat menghitung aliran permukaan/debit puncak (Q) Waduk 

Benanga dan Sungai Karang Mumus bagian Hulu 

 

3.3. Media yang Digunakan 

Data yang diperoleh dari hasil koleksi data primer dan sekunder 

kemudian diinput ke Komputer dengan program MS Excel,  

Tabel 5.  Tabel Data Debit air Limpasan 

No Variabel Satuan Hasil 

1 Intensitas Curah Hujan mm/hari  

2 Coefisien Run off -  

4 Luas Area  Ha/m
2
  

5 Penggunaan Lahan   

 

 

3.4. Analisis  Koefisien Runoff 

Koefisien air larian (C) adalah bilangan yang menunjukkan perbandingan 

antara besarnya air larian terhadap besarnya curah hujan. 

 

(dalam suatu DAS) 

 

 

 
atau 

 

 

 

 

dimana: 

di = Jumlah hari dalam bulan ke -i 

Q = Debit rata-rata bulanan (m
3
/detik) dan 86400 = jumlah detik dalam 

24 jam.  P = Curah hujan rata-rata setahun (m/tahun) 

A = Luas DAS (m
2
) 

 

Misalnya C untuk hutan adalah 0,1 arti nya 10% dari total curah hujan  akan  

menjadi air larian. 

––––––––––––––––– 
 

C =  (di x 86400 x Q) / (P x A) 

12 
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Angka C ini merupakan salah satu indikator untuk menentukan  

apakah suatu DAS telah mengalami gangguan fisik. Nilai C yang besar berarti 

sebagian besar air hujan menjadi air larian, maka ancaman ero si dan banjir 

akan besar. 

Besaran nilai C akan berbeda -beda tergantung dari tofografi dan 

penggunaan lahan. Semakin curam kelerengan lahan semakin  besar  nilai  C  

lahan tersebut. Nilai C pada berbagai topografi dan penggunaan lahan bisa 

dilihat pada Tabel 6. 

 Tabel 6.  Nilai C pada berbagai topografi dan penggunaan lahan 

Kondisi daerah Nilai C 

Pegunungan yang curam 0.75 – 0.90 

Pegunungan tersier 0.70 – 0.80 

Tanah bergelombang dan hutan 0.50 – 0.75 

Tanah dataran yang ditanami 0.45 – 0.60 

Persawahan yang diairi 0.70 – 0.80 

Sungai di daerah pegunungan 0.75 – 0.85 

Sungai kecil di dataran 0.45 – 0.75 

Sungai besar di dataran 0.50 – 0.75 

      Sumber : Dr. Mononobe dalam Suyono S. (1999). 

 

1. Perhitungan Debit Puncak Aliran Permukaan 

Metoda Rasional 

Metoda rasional (U.S. Soil Consevation Service, 1973) adalah metoda 

yang digunakan untuk memperkirakan besarnya air larian puncak (peak 

runoff). Meoda ini relatif mudah digunakan karena diperuntukkan pemakaian  

pada  DAS  berukuran kecil, kurang dari 300 ha (Gold man et al, 1986). 

Persamaan matematik metoda rasional : 

    Qp = 0,0028 C ip A 

Dimana: 

Qp = Air larian (debit) puncak (m 
3
/dt) 

C = Koefisien air larian 

ip = Intensitas hujan 
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(mm/jam) A = Luas 

Wilayah DAS (ha) 

Intensitas hujan ditentukan dengan memperkirakan waktu konsentrasi ( 

time of concentration, Tc) untuk DAS bersangkutan dan menghitung 

intensitas hujan maksimum untuk periode berulang (return period) tertentu 

dan waktu hujan sama dengan Tc. Bila Tc=1 jam maka intensitas hujan 

terbesar yang harus digunakan adalah curah hujan 1-jam. 

Contoh : 

1. Perhitungan debit puncak (Qp) 

Suatu daerah dengan luas 250 ha memiliki koefisien runoff (C=0,35), 

intensitas hujan terbesar (ip= 0,75 mm/jam).  Hitung  debit  air  larian  puncak 

(m
3
/dt) ? 

       Pemecahan : 

Qp = 0,0028 C ip A 

= 0,0028 . 0,35 . 0,75 . 250 m 
3
/dt 

= 0.18 m
3
/dt 

 

2. Perhitungan P, Q dan C 

Tabel 7. Perhitungan jumlah air yang mengalir melalui outlet dengan ukuran 

DAS  (200 ha) 

Bulan Debit 

rata-rata 

Q (m
3
/dt) 

Jumlah 

hari 

(d) 

Total debit 

d x 86400 x Q (m
3
) 

Curah 

Hujan 

(mm) 

Januari 0,15 31 401760 369 

Pebruari 0,10 28 241920 291 

Maret 0,08 31 214272 289 

April 0,06 30 155520 271 

Mei 0,05 31 133920 188 

Juni 0,05 30 129600 132 

Juli 0,02 31 53568 132 

Agustus 0,01 31 26784 67 

September 0,04 30 103680 78 

Oktober 0,06 31 160704 144 

Nopember 0,08 30 207360 226 

Desember 0,21 31 562464 355 

Total setahun = 2.391.552 2.542 
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Tahap-tahap yang perlu dilakukan : 

a. Volume hujan setahun seluas 200 ha, 

P = CH/1000 

x A 

dimana, 

CH = curah hujan (mm/tahun) 

A = luas DAS (m
2
) (1 ha = 10000 m 

2
) 

P = (2542/1000) x 200 x 10000 m
3
 

= 5.084.000 m
3
 

b. Total Q setahun 

12 

Q = ∑ (d x 86400 x Q) = 2.391.552 m
3
 

1 

c. Koefisien air larian ( C) kemudian dapat dihitung, yaitu : 

12 

C = ∑ (d x 86400 x Q)/(CH/1000) (A) 

       1 

 

C = 2391552 m
3
/5084000 m

3
 = 0.47 
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BAB IV. 

SISTEMATIKA LAPORAN 

 

1. Laporan di ketik huruf Times News Roman 12 pt /arial 11 pt 

2. Kertas A4 dengan margine Kiri :3.5, Atas: 3, Kanan: 3, Bawah: 3 

3. Sistematika 

a. Cover (Menarik ya) Warna cover Biru Laut 

b. Kata Pengantar 

c. Daftar Isi 

d. Daftar Tabel 

e. Daftar Gambar 

f. Daftar Lampiran 

g. Pendahuluan 

h. Tinjauan Pustaka 

i. Metode Praktikum (Waktu, Tempat : Lab. Konservasi Sumberdaya Perairan, 

Alat dan Bahan, prosedur kerja, input data dan analisis data) 

j. Hasil dan Pembahasan 

k. Kesimpulan dan Saran 

4. Jumlah halaman Laporan Praktikum minimal 15 halaman 

5. Pembahasan diajurkan membandingkan dengan pustaka (teks book, jurnal 

nasional, jurnal internasional, skripsi, tesis dan disertasi) 

6. Pengumpulan Laporan dead line 3 minggu setelah praktikum terakhir selesai 
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